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ABSTRAK

Himar dalam bahasa Arab bermakna keledai atau baghal. Di samping
himar (keledai) banyak digunakan sebagai media angkutan, ia juga dikenal
sebagai sosok binatang yang sangat sabar. Walau keledai banyak digunakan oleh
manusia seperti mengangkut barang, akan tetapi perumpamaan atas A/imar
(keledai) tetap berupa ungkapan konotasi negatif. Bahkan kalangan Arab sendiri
merasa jijik menyebutkan nama /A/mar (keledai). Dalam ungkapan bahasa Arab,
perumpamaan A/mar (keledai) adalah sebuah ejekan kasar bagi orang lain. Namun
demikian, keledai telah menjadi aspek penting yang diabadikan oleh Allah dalam
firman-Nya melaui kitab al-Qur’an yang sarat kelebihan dan kemukjizatan.
Secara intelektual atau intelegensi, keledai bukanlah jenis hewan yang bodoh dan
dungu ketika dibandingkan dengan hewan lainnya. Beberapa sumber
menyebutkan bahwa keledai adalah hewan yang pintar dan cerdas dan memiliki
kelebihan dan keistimewaan dibanding dengan hewan lainnya.

Dalam pada itu, penulis ingin mencoba membongkar rahasia di balik
perumpamaan tersebut. Melihat kenyataan yang ada, bahwa keledai adalah jenis
hewan yang cerdas, tentunya ada hal yang sangat mendasar untuk diketahui
kenapa Allah menjadikan perumpamaan keledai dalam konteks tertentu dalam al-
Qur’an. Apakah perumpamaan keledai adalah sebuah realita, atau apakah
manusia yang keliru dalam memahami keledai yang sebenarnya. Untuk
menjawab permasalahan ini, penulis akan mencoba menganalisisnya dengan
memakai tafsir a/-Kasysyafkarya al-Zamakhsyari.

Hal ini diangkat karena penulis mengetahui bahwa al-Zamakhsyari adalah
seorang mufassir yang banyak bergelut di bidang bahasa dan gramatikanya.
Pemakaian al-Kasysyaf juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode dan
corak penafsiran al-zamakhsyari terhadap al-Qur’an secara umum dan terhadap
ayat-ayat tamsil himar secara khusus. Dalam hal ini penulis akan mencoba
menggunakan metode deskriptif analitis. Di samping itu untuk mendapatkan
hasil yang lebih komprehensif, penulis akan mencoba membandingkannya
dengan realita yang ada pada saat ini, khususnya mengenai intelegensi keledai.

Dengan demikian, akan terlihat apakah Allah menjadikan keledai sebagai
perumpamaan berdiri sendiri atau perumpamaan tersebut selalu berkaitan dengan
konteks dan situasi serta kondisi tertentu. Dengan langkah seperti ini akan
terlihat apa sebenarnya maksud dan tujuan perumpamaan yang diberikan oleh
Allah terhadap manusia, khususnya berkaitan dengan perumpamaan terhadap
keledai. Setelah melakukan hal di atas, penulis menyimpulkan bahwa
perumpamaan konotasi negatif terhadap keledai sangat berkaitan erat dengan
situasi sosial dan budaya Arab dimana al-Qur’an diturunkan. 7amsi/ himar juga
selalu berkaitan dengan situasi dan kondisi tertentu. Di samping itu
perumpamaan ini tidak hanya berlaku pada orang Yahudi dan Nasrani, akan
tetapi terhadap seluruh manusia yang telah diberikan amanah. Bahkan yang
terpenting, manusia bisa saja lebih sesat dan lebih bodoh daripada keledai, karena
manusia diberikan akal dan hati untuk berpikir sedangkan keledai tidak memiliki

vii



akal dan pikiran. Adapun tafsir al-Kasysyaf sangat terpengaruh dengan keilmuan
al-Zamkahsyari. Sehingga dengan demikian, tafsir ini termasuk tafsir yang
menggunakan metode za/h///i dan berbentuk atau bercorak ra’yu atau rasio. Selain
itu tafsir ini juga sangat kental dengan nuansa Mu’tazillah yang notabene
merupakan mazhab al-Zamakhsyari sendiri.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 158/1987 dan

Indonesia Nomor:

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik
d gain g ge
- fa f ef
S qaf q qi
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& kaf k ka

J lam 1 ‘el

B mim m ‘em
o nun n ‘en

K waw w w

J ha’ h ha

s hamzah k apostrof
¢ ya y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

Bad=%a ditulis Muta’addidah
XIS ditulis ‘iddah

C. T7a’ marbutahdi Akhir Kata ditulis /#

ZPLEN ditulis Hikmah
e ditulis illah
RPN PR ditulis Karamah al-auliya’
hill 318 ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

_ fathah ditulis a
Jad ditulis fa’ala
L kasrah ditulis i
A ditulis zukira
| — dammah ditulis u
Ay ditulis yazhabu
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E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
dlals ditulis Jjahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
(o ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis i
@S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis ]
Ua 8 ditulis Sfuriid

F. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSiu ditulis bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

il ditulis a’antum
iy ditulis u’iddat
A3 S Al ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
ol ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
slaudl ditulis al-Sama’
el ditulis al-Syam
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

s dll (s 5 ditulis zawi al-furiid

Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Himar dalam bahasa Arab bermakna keledai atau bagal. Bagi penduduk
di sebelah Syam (Palestina, Jordania, Syiria, Lebanon) binatang ini dipanggil
hemma'. Tapi di Mesir panggilan Aimar dalam bahasa Arab fushah masih
dianugerahkan untuk binatang ‘istimewa’ ini. Di samping itu juga, Aimar
(keledai) dikenal sebagai binatang yang banyak digunakan untuk alat atau media
mengangkut barang-barang berat. Di daerah Mesir, Aimar (keledai) ini sangat
identik dengan tugasnya sebagai pengangkut barang. Sehingga orang Mesir
ketika mendengar kata ‘@raba’ mereka akan terbayang dengan sosok Aimar
(keledai) yang tubuhnya kecil dan fisiknya tidak setegap //san (kuda) dan atau

tidak sekuat jamal (unta).

! Aiman Rosland, “himar” dalam http://taimiyyah.blogspot.com/2004/08/.html, diakses
tanggal 01 Februari 20009.

® *Araba adalah sejenis pedati yang sering digunakan untuk mengangkut barang di
Kahera daerah Mesir. Kadang-kadang ‘araba ini dipenuhi dengan bittikh (tembikar), basal
(bawang), jerami ataupun barang-barang niaga yang biasanya untuk dijual. Sesuai perkembangan
zaman, pemanfaatan //mar  (keledai) pun semakin berkembang pula. Untuk saat ini
pemanfaatanya juga digunakan sebagai media pengangkutan barang-barang elektronik, batu bata,
dan lain-lain.

® Aiman Rosland, “himar” dalam http://taimiyyah.blogspot.com/2004/08/.html, diakses
01 Februari 2009.


http://taimiyyah.blogspot.com/2004/08/himar.html
http://taimiyyah.blogspot.com/2004/08/.html, diakses 01 Februari 2009.
http://taimiyyah.blogspot.com/2004/08/.html, diakses 01 Februari 2009.

Di samping Aimar (keledai) banyak digunakan sebagai media angkutan, ia
juga dikenal sebagai sosok binatang yang sangat sabar.* Namun demikian Aimar
(keledai) masih identik dengan konotasi negatif. Sebagai contoh dalam hadis

Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh al-Bukhari:

O e Al s ol oo eV O day (O iea oo Culll Whaa 448 W
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Artinya:

Diriwayatkan dari al-Bukhari, telah bercerita pada kami Qutaibah, telah
bercerita pada kami al-Lais dari Ja’far bin Rabi’ah dari al-A’raj dari
Abu Hurairah ra: Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: “Jika kamu
mendengar suara ayam jantan berkokok, maka mintalah fadhilah kepada
Allah karena sesungguhnya ayam jantan tersebut melihat Malaikat, dan
jika kamu mendengar ringkikan keledai, berlindunglah kepada Allah,
karena sesungguhnya keledai itu melihat Syaitan.
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*‘Muhammad  Isma’il  ‘Atuq, “Fi /jaz al-Bayan Ii al-Quran” dalam
http://www.55a.net/firas/arabic/?page=shaow_det&id=1625&select-page9, diakses tanggal 01
Februari 2009.

> Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ja’fi, al-Jami’ al-Sahih al-
Mukhtasar, Bab Khabir Mal al-Muslim Ganam Yatba’u Biha, no. 3127, CD al-Maktabah al-
Syamilah, Global Islamic Software. Ridwana Media, jilid 111, him, 1202,. Hadis yang sama juga
ditemukan dalam Abu al-Husain Muslim al-Hujaj bin Muslim al-Qusairi al-Naisaburi, Sahih al-
Muslim,, Bab Istihbab al-Du’a ’Inda Siyah al-Dik, no. 2729, CD al-Maktabah al-Syamilah,
Global Islamic Software. Ridwana Media, jilid IV, him. 2092. Ada juga dalam Sulaiman bin al-
Asy’ab bin Syaddad bin *Amr al-Azdi Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Bab Ma Ja’a
fi al-Dik wa al-Baha’im, no. 5104, CD al-Maktabah al-Syamilah, Global Islamic Software.
Ridwana Media, jilid 1V. him 465. Bisa dilihat juga dalam Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin
Musa bin al-Dahhaq al-Tirmizi Abu ‘Isa, Sunan al-Tirmizi, Bab Ma Yaqul Iza Sumi’a Nahiq al-
Himar, no. 3793, CD al-Maktabah al-Syamilah, Islamic Global Software. Ridwana Media, jilid
XII, him. 413, Selain itu dapat dilihat dalam Abu *Abd Allah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad Ahmad, Bab Musnad Abi Hurairah, no. 8285, CD al-
Maktabah al-Syamilah, Islamic Global Software. Ridwana Media, jilid XVII, him. 316.
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Artinya:

Diriwayatkan oleh al-Tirmizi, telah bercerita pada kami Ahmad bin al-

Hasan, dia berkata telah bercerita pada kami Muslim bin Ibrahim, dia

berkata telah bercerita pada kami Husam bin al-Misakk, dia berkata

telah bercerita pada kami Abu Ma’syar dari Ibrahim dari *Algamah, dia
berkata, aku mendengar ‘Abd Allah berkata, aku mendengar Rasul

SAW bersabda: “Sesungguhnya ruh seorang mukmin keluar dengan

lembut seperti tetesan air, dan aku tidak menyukai kematian seperti

kematian keledai. Kemudian Rasul ditanya tentang kematian keledai,

Rasul menjawab: “Kematian yang tiba-tiba”.

“Keledai hendak dijadikan kuda”. Demikian ungkapan yang ditemukan
dalam kamus bahasa Indonesia. Ungkapan ini bermakna “orang bodoh hendak
disamakan dengan orang pandai”.” Dalam bahasa Inggris hewan ini disebut
dengan ass atau donkey. Hal yang sama juga didapatkan dalam kamus bahasa
Inggris yang menjelaskan bahwa keledai ini juga ungkapan untuk orang bodoh
dan dungu. Don’t be such an ass (jangan seperti seekor keledai). / made an ass of
myself at the meeting — standing up and then forgetting the question (saya

menjadikan diri saya seperti seekor keledai dalam pertemuan, saya berdiri untuk

bertanya tapi saya lupa pertanyaannya ).2 Dalam idiom Inggris disebut dengan

® Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhag, al-Tirmizi, Abu ‘Isa, Sunan
al-Tirmizi, Bab Ma Ja’a fi al-Tasydid ‘Inda al-Maut, no. 996 CD al-Maktabah al-Syamilah,
Islamic Global Software. Ridwana Media, jilid 1V. him. 181. Demikian juga dalam Sunan al-
Tirmizi, Bab al-Tasydid ‘Inda al-Maut, no 980, jilid I1I, him, 309.

’ Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), him. 690. Dalam kamus ini dijelaskan bahwa keledai adalah hewan
sejenis kuda kecil, bertelinga panjang dan berbulu warna kelabu. Hewan ini digunakan sebagai
kiasan untuk orang bodoh. Makna yang persis dan sama juga didapatkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia.

8 A.S Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English, (tp: Oxford
University Press, 1995) him. 60.



Donkey’s Years (waktu yang sangat lama), Donkey Work (pekerjaan yang
membosankan).’

Dalam ungkapan bahasa Arab, perumpamaan /A/mar (keledai) adalah
sebuah ejekan kasar bagi orang lain.'° Kebiasaan orang Arab juga menyebut kata
mihmar atas kuda yang sudah hina. Hina yang dimaksud adalah ketika seekor
kuda larinya sangat lambat seperti keledai.''Bahkan kalangan Arab sendiri
merasa jijik menyebutkan nama /Aimar (keledai). Sebagai kata ganti Aimar
(keledai) di kalangan orang Arab lebih sering disebut dengan a/-tawil al-uzunain
(yang memiliki dua telinga panjang).*? Demikian sekilas tentang keledai.

Walau keledai banyak digunakan oleh manusia seperti mengangkut
barang, akan tetapi perumpamaan atas /Aimar (keledai) masih tetap berupa
ungkapan konotasi negatif. Namun demikian, A/mar (keledai) telah menjadi
aspek penting yang diabadikan oleh Allah dalam firman-Nya melaui kitab al-
Quran yang sarat kelebihan dan kemukjizatan. Perumpamaan atas /Aimar
(keledai) pastinya bukanlah sekedar ungkapan konotasi belaka tanpa makna dan

tujuan.

% A.S Hornby, Oxford Advanced Learner’s, him. 345.

0\ ouis Ma’luf , a/-Munjid fi al-Lugah wa al-*Alam (Beirut: Dar al-Masyrig, 1997), him.
153. Pengertian ini juga akan lebih dijelaskan nanti dalam penafsiran al-Zamakhsyari dalam
tafsirnya a/-Kasysyaf.

Y Louis Ma’luf , al-Munjid fi al-Lugah wa al-*Alam, him. 153.

12 Lebih jelasnya akan dipaparkan secara panjang lebar dalam bab berikutnya yang
mengacu pada tafsir a/-Kasysyaf karaya al-Zamakhsyari.



Dalam al-Qur'an, segala macam perumpamaan bertujuan sebagai
pelajaran, meskipun kemampuan manusia dalam menangkap pesan permisalan

tersebut berbeda-beda, sebagaimana QS. al-Zumar; 27*

-
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Artinya:

“ Sesungguhnya telah kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran Ini

setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran.”

Perumpamaan keledai atau tamsi/ himar adalah sebuah kajian yang
masih termasuk pada kajian bahasa yang sejak dulu sampai sekarang masih
dianggap sebagai aspek penting yang dan masih termasuk pada kelebihan,
keistimewaan serta kemukjizatan al-Qur’an.

Kemukjizatan al-Qur’an banyak dinilai dari berbagai segi atau sudut oleh
para ulama. Aspek kemukjizatan al-Qur’an dari susunan bahasa, dari isi
kandungannya serta dari segi makna dan lafaznya saja mampu menakjubkan para
pembacanya. Dari ketiga sudut ini saja dapat dilihat bahwa al-Qur’an
menunjukkan adanya keserasian antara ayat-ayat yang luas dan mendasar, serta
mengandung makna yang bermacam-macam di dalam keindahan susunan
bahasanya yang mengagumkan.*

Tidak terhenti disitu, betapa al-Qur’an juga sangat serius membuka

dirinya untuk selalu dikaji dan terus dikaji. Dengan demikian tak salah ketika al-

Qur’an adalah buku paling terbuka di dunia. Al-Qur’an adalah buku paling sering

13 Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT.
Syamil Cipta Media, 2005) him. 461.

¥ Moh Chadziq Charisma, T7iga Aspek Kemukjiatan al-Qur’an, (Surabaya: PT. Bina
limu, 1991) him. Ix.



dibaca oleh penduduk bumi ini. Tak ada karya ilmiah manapun yang melebihi e/o
rating al-Qur’an.’® Dan bahkan secara gamblang Allah mempersilahkan atau
menantang manusia untuk membuat tandingannya.®®

Tinjauan kemukjizatan al-Qur’an dari segi kebahasaan misalnya, usaha
untuk memahami dan atau menginterpretasikan al-Qur’an sudah berlaku dari
ulama tafsir terdahulu baik dari kalangan sahabat, misalnya Ibn Mas’ud, Ibn
‘Abbas dan lain-lain sampai ulama kontemporer saat ini. Hal ini disebabkan oleh
al-Qur’an adalah sebuah teks yang harus ditafsirkan. Oleh karena itu pendekatan
bahasa merupakan pendekatan yang lazim dilakukan oleh para ahli tafsir di
dalam melakukan studi interpretasi teks al-Qur’an.*’

Tidak bisa ditolak jika ada anggapan bahwa peradaban Islam adalah
peradaban teks karena dunia tafsir menafsir adalah merupakan wilayah yang
paling “bertanggung jawab” atas terbentuknya peradaban itu.'®Adalah sebuah
fakta sejarah bahwa pemahaman dan penafsiran atas al-Qur’an selalu memiliki
kecenderungan dan corak yang berbeda-beda antara satu kelompok atau aliran
dengan kelompok atau aliran lainnya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh

beberapa faktor, antara lain situasi lingkungan, kehidupan mufassir, kualitas dan

> |smail Ahmad Syarqawi, Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrur,
(Yogyakarta: eLSAQ Press., 2003), hIm. xvii.

6 Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya. al-Bagarah:
23, him. 4.

Y Hilman Latief, Nasr Hamid Abu Zaid: Kritik Teks Keagamaan, (Jogjakarta: eLSAQ
Press, 2003), him. 1.

'8 \gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir: Dari Aliran Klasik Hingga Modern, (1983), terj. M.
Alaika Salamullah dkk, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2006), him. v.



keahlian mufassir, dan juga niat atau tujuan mufassir dalam menulis kitab
tafsirnya itu."

Kemukjizatan al-Qur’an misalnya jika ditinjau dari segi kebahasaan akan
mencakup beberapa aspek, antara lain dari segi balagah, tamsil, kias dan lain-
lain. Oleh sebab itu pula para mufassir berusaha untuk mengungkap keindahan
tata bahasa al-Qur’an. Salah satunya adalah dari segi zamsi/ (perumpamaan).
Terkait dengan hal inilah penelitian difokuskan pada salah satu segi tersebut,
yaitu famsil/ (perumpamaan). Lebih kerucut lagi bahwa penelitian atau penulisan
skripsi ini difokuskan pada tamsil/ himar (perumpamaan keledai) dalam al-
Qur’an. Kajian atau telaah dilakukan pada kitab tafsir a/-Kasysyaf karya al-
Zamakhsyari. Kitab ini dianggap sebagai kitab tafsir yang masih layak untuk
ditelaah. Disamping tafsir ini banyak dipengaruhi oleh paham Mu’tazillahnya
juga banyak membahas dari segi keindahan susunan bahasa dan gramatikanya. Di
samping itu, al-Zamakhsyari juga banyak menjelaskan tentang pentingnya
ungkapan tamsil/ (perumpamaan) dalam al-Qur’an.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah, al-Qur’an mengandung banyak
permisalan (a/-masal) yang sangat menarik dan banyak menyimpan rahasia
penting. Sehingga dapat dikatakan bahwa al-Qur'an merupakan kitab suci
tunggal atau satu satunya di dunia hingga hari kiamat yang sarat dengan
permisalan atau perumpamaan tersebut. Dan permisalan tersebut khusus

diturunkan dari langit buat manusia tidaklah terlepas dari makna yang dalam

¥ Fauzan Naif, al-Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari, dalam Studi Kitab Tafsir,
(Yogyakarta: TERAS dan TH Press, 2004), him. 43.



serta tujuan yang baik pula. Hal ini ditujukan agar manusia benar-benar dapat
berpikir dan mengambil pelajaran (7tibar, ‘fbrah dan al-tazakkur). Dalam
beberapa ayat lainnya memang Allah tidak akan pernah merasa malu untuk
memberikan permisalan kepada manusia walaupun permisalan yang diberikan-
Nya lebih rendah dan hina dari nyamuk.?

Di samping itu Allah juga tidak pernah merasa enggan dan merasa malu
dalam menerangkan kebenaran (a/-hagqg) kepada hamba-Nya®* Hal ini dapat
ditemukan secara gamblang dari eksplanasi Allah:

“Dan sesungguhnya telah Kami buat dalam al-Qur'an ini segala macam
perumpamaan untuk manusia.??

Dan memang orang yang dapat menangkap pesan di balik permisalan

tersebut menurut Allah hanya orang-orang yang memiliki ilmu.?®
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Artinya:

“Dan perumpamaan-perumpamaan Ini kami buat untuk manusia; dan
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”

Salah satu bentuk dari zamsi/ (permisalan) yang dibuat oleh Allah untuk
manusia adalah //mar (keledai). Dalam al-Qur’an kata keledai diungkapkan

dalam berbagai bentuk seperti Aimar, hamir, dan humur. Kata yang berkaitan

20 Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya , him. 5.

*! Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya, QS. al-Ahzab:
53, him. 425.

22 Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya, QS. al-Rum:
58, him. 410.

? Departemen Agama Republik Indonesia, al/-Qur’an dan Terfemahannya. QS. al-
‘Ankabut: 43, him. 401.



dengan keledai dalam al-Quran sebanyak 5 ayat.?® Dalam hal ini Allah
memberikan permisalan bagi manusia dari berbagai aspek tentang keledai. Dalam
satu ayat perumpamaan seekor keledai yang membawa buku-buku besar yang
berisikan ilmu agama. Dalam ayat lain permisalan suara keledai yang sangat
buruk dan jelek. Dan dalam ayat lain berupa permisalan seekor keledai yang lari
terbirit-birit dikarenakan rasa takut yang sangat terhadap singa atau pemburu.

Penelitian ini difokuskan pada penafsiran al-Zamakhsyari atas ayat-ayat
tamsil himar (perumpamaan keledai) dalam karya tafsir monumentalnya yang
berjudul al-Kasysyaf ‘an Haga’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-
Ta'wil. Sementara dipilihnya tokoh tersebut karena dianggap mampu
memberikan kontribusi yang menarik mengenai tamsil himar (perumpamaan
keledai) dan corak tafsir beliau yang sangat dipengaruhi oleh keilmuannya
dibidang bahasa yang meliputi sastra serta gramatika yang berusaha untuk
menyingkap keindahan dan rahasia yang terkandung dalam al-Qur’an.?

Penasiran al-Zamakhsyari atas ayat-ayat tamsi/ himar (perumpamaan
keledai) yang pada dasarnya merupakan bagian penting dari al-Qur’an serta
merupakan bagian dari salah satu cabang ilmu kebahasaan akan memberikan
penjelasan yang berbeda dari tafsir lainnya, dan diharapkan memberikan

khazanah keilmuan dalam konteks masa sekarang ini.

24 Muhammad Fu’ad *Abd al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim,
(Dar al-Fikr. 1981), him. 218. Kata tersebut terdapat dalam QS. al-Jum’ah: 5, QS. al-Baqarah:
259. QS. al-Muddassir: 50, QS. al-Nahl: 8, QS, Lugman: 19, Secara langsung 7Tamsil Himar
hanya digunakan dalam 3 ayat yaitu pada QS. al-Jum’ah: 5, al-Muddassir: 50, dan QS. Lugman:
18, sedangkan ayat-ayat lainnya hanya bercerita tentang Aimar (keledai), namun secara
keseluruhan dapat dijadikan sebagai sumber atau data dalam melakukan penelitian dan analisis
tafsir.

% Fauzan Naif, a/-Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari, dalam Studi Kitab Tafsir, him. 54-
55.
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B. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka pokok

permasalahan yang akan diangkat dalam skripsi ini adalah:

1.

2.

Bagaimana penafsiran tentang famsil himar oleh al-Zamakhsyari?
Bagaimana corak dan metode penafsiran al-Zamakhsyari secara umum
serta terhadap ayat-ayat tamsi/ himar (perumpamaan keledai) secara
Khusus?

Mengapa A/mar (keledai) dijadikan masal (perumpamaan) oleh Allah
dalam al-Qur’an?

Apakah tamsil himar dalam al-Qur’an berdiri sendiri?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk:

Untuk mengetahui bagaimana penafsiran al-Zamakhsyari atas ayat-ayat
tamsil himar (perumpamaan keledai)

Untuk mengetahui corak penafsiran al-Zamakhsyari terhadap al-Qur’an
secara umum dan secara khusus atas ayat-ayat ‘famsil himar
(perumpamaan keledai) dalam kitab a/-Kasysyaf

Untuk membuka rahasia dibalik tamsi/ himar (perumpamaan keledai)
dalam al-Qur’an.

Untuk mengetahui apakah perumpamaan keledai selalu terkait dengan

situasi tertentu atau tidak.
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Di samping tujuan penelitian tersebut, kegunaan penelitian ini juga akan
dikemukakan sebagai berikut:
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Bersifat ilmiah

a. Penelitian ini merupakan langkah awal secara teoritis dalam mengkaji
al-Qur’an secara tematik dan sebagai upaya untuk mengembangkan
kajian terhadap al-Qur’an.

b. Memberikan pemahaman tentang tafsir atas ayat-ayat tamsi/ himar
(perumpamaan keledai) serta ayat-ayat yang dianggap berkaitan dengan
tema pembahasan.

c. Sebagai sumbangsih pemikiran serta pemberian gambaran yang utuh dan
menyeluruh  tentang penafsiran atas ayat-ayat tamsil  himar
(perumpamaan keledai), sehingga diharapkan mampu menambah
wawasan dan cakrawala bepikir dalam memahami realitas kongkrit atas
tamsil himar (perumpamaan keledai).

2. Bersifat Akademik
Sebagai syarat untuk meraih gelar kesarjanaan di bidang Tafsir dan Hadis

pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Metode Penelitian

Beberapa metode yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini

sebagai berikut:
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini merupakan jenis penelitian pustaka (/ibrary
research) yaitu penelitian yang terfokus pada pengumpulan data dan penelitian
buku-buku kepustakaan serta karya-karya dalam bentuk lain.
2. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah yang berkaitan dengan
biografi tokoh, perkembangan pola pemikiran dan interpretasi al-Zamakhsyari
serta konteks sosial-budaya yang mempengaruhi penafsirannya dalam memahami
al-Qur’an umumnya dan ayat-ayat yang berkaitan dengan tamsil himar
(perumpamaan keledai) secara khusus.
3. Sumber data
Objek utama penelitian ini adalah penafsiran terhadap teks-teks yang
berkaitan dengan zamsil himar (perumpamaan keledai). Adapun data-data yang
sesuai dengan tema, tetap penulis gunakan untuk membantu proses penelaahan
tema. Dalam hal ini tafsir a/-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari merupakan sumber
utama atau primer bagi penelitian ini. Sedangkan teknik pengumpulan data yang
dipakai adalah Metode Dokumenter, yaitu dengan pengumpulan data dan
menghimpun serta menganalisis dokumen berupa buku-buku, artikel, makalah
yang berkaitan dengan tafsir a/-Kasysyaf dan tamsil himar (perumpamaan
keledai).
4. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah

mengolah data tersebut sehingga penelitian dapat terlaksana secara rasional,
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sistematis, dan terarah. Adapun metode yang diambil adalah metode tematik.
Yang dimaksud dengan metode tematik adalah menghimpun ayat-ayat al-Qur’an
yang mempunyai maksud dan membicarakan topik yang sama atau sesuai dengan
tema dan judul yang telah ditetapkan. Sehingga dengan demikian, setelah ayat-
ayat yang menguraikan tentang tamsi/ himar (perumpamaan keledai) dan ayat-
ayat lain yang dianggap berkaitan dengan tema tersebut dihimpun dan
dikumpulkan, maka kemudian akan dibahas secara mendalam dan tuntas.?®
Pengertian yang sama juga akan ditemukan seperti yang dikemukakan
oleh al-Farmawi. Menurut al-Farmawi, langkah yang harus ditempuh dalam
menggunakan metode tematik adalah menghimpun ayat-ayat yang mempunyai
maksud dan topik yang sama dengan cara memperhatikan dan menyusun ayat-
ayat tersebut sesuai dengan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.?’
Setelah melakukan langkah pengumpulan data secara tematik, maka
penulis akan melakukan analisis data dengan cara deskriptif analitis. Langkah
yang dimaksud adalah menguraikan penafsiran al-Zamakhsyari secara teratur dan
sistematis. Metode deskriptif ini lebih terfokus pada ayat-ayat tamsil himar
(perumpamaan keledai) serta ayat-ayat yang dianggap berkaitan dengan topik ini.
Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis dengan cara pemeriksaan
secara konsepsional atas makna yang terkandung dan istilah-istilah yang

digunakan oleh al-Zamakhsyari. Di samping itu, analisis juga akan mencoba

%% Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 151.

" *Abd al-Hayy Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i (Mesir: Matba’at al-
Hadarat al-‘Arabiyah, 1977) him. 52
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mengaitkan penafsiran al-Zamakhsyari dengan realita yang ada pada keledai

khususnya menegenai intelegensi keledai.

E. Telaah Pustaka

Secara eksplisit, penulis belum menemukan adanya penelitian tentang
tamsil himar (perumpamaan keledai) dalam al-Qur’an, apalagi berkaitan dengan
penafsiran al-Zamakhsyari. Padahal posisi al-Zamakhsyari dalam tafsir adalah
figur yang banyak bergelut dan sangat menguasai ilmu bahasa dan gramatika
serta keindahan us/ub dan retorika bahasa.

Namun secara umum, penulis menemukan skripsi yang ditulis oleh Alfin
Khairuddin Fu’ad, berjudul ”Amsal Dalam al-Qur’an (Studi Atas Pemikiran
Muhammad Husain al-Tabataba’i Dalam Kitab al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an”.
Skripsi ini mencoba membahas pemikiran a/-7abataba’i dalam memaknai amsal/
dalam al-Qur’an secara keseluruhan. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa
fokus penafsiran Tabataba’i atas /masa/ menghasilkan tiga bentuk berdasarkan
kedudukannya, sebagai berikut, yang pertama amsal sebagai hal, yaitu bujukan
dan ancaman Allah pada manusia dengan menyebutan kebaikan dan atau
keburukan. Kedua amsal sebagai sifat, yaitu relevan untuk menyampaikan sebuah
petunjuk dan bimbingan Allah bagi kemaslahatan umat manusia di dunia maupun
di akhirat. Dan terakhir adalah amsal sebagai kisah, bentuk ini sebagai media
untuk menyampaikan tujuan keagamaan yang menyiratkan adanya kebenaran,

termasuk peristiwa yang ada di dalamnya.
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Adapun penelitian atas tafsir a/-Kasysyaf sendiri sudah banyak dilakukan
sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Naif, dalam buku
yang ditulis oleh Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Studi Kitab Tafsir. Namun karya ini baru merupakan pandangan umum atas kitab
tafsir al-Kasysyar.

Untuk skripsi sendiri, penulis menemukan skripsi yang membahas tafsir
al-Kasysyaf. Namun, skripsi ini juga tidak membahas masalah tamsi/
(perumpaman), akan tetapi membahas pemaknaan kata Amanah oleh al-
Zamakhsyari. Skripsi ini ditulis oleh Nur Hasanah, berjudul ” Penafsiran al- Tabari
dan al-Zamakhsyari Terhadap Kata Amanah Dalam al-Qur’an”. No. 1325. thn
2003. Dalam skripsi ini penulis melihat bahwa antara al-Tabari dan al-
Zamakhsyari berbeda dalam menafsirkan ayat-ayat tentang amanah. Al-Tabari
menafsirkan bahwa amanah meliputi amanat-amanat di dalam agama dan
amanat-amanat dalam kehidupan manusia, sedangkan al-Zamakhsyari
menafsirkan amanat dengan ketaatan. Akan tetapi di lain tempat mereka sama-
sama melihat bahwa amanah adalah suatu kewajiban yang dibebankan kepada
manusia dan kewajiban itu harus dilaksanakan.

Selain itu juga terdapat dalam skripsi yang ditulis oleh Riza Anami,
berjudul ”Penafsiran al-Wazn Menurut al-Zamakhsyari Dalam Tafsir al-
Kasysyaf’. Dalam skripsi ini dipaparkan bahwa penafsiran al-Zamakhsyari
adalah bercorak ra’y dan memakai metode zah/ili. Al-Zamakhsyari adalah

seorang yang ahli dalam bidang bahasa. Beliau mencoba berusaha dalam
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menafsirkan kata a/-wazn menjadi beberapa pengertian yang sesuai dengan
konteks ayat dimana lafaz berada.

Adapun jurnal yang mengemukakan pemikiran al-Zamakhsyari, yaitu,
Malik Madani, al-Kasysyaf: Tafsir Mu’tazillah Dalam Literatur Kaum Sunni.
Dalam Pesantren (Vol. VIII. No. 1. 1991) dan yang ditulis oleh Ahmad Thib
Raya, Menelusuri Kehidupan al-Zamakhsyari. Dalam Warta Alauddin (Vol.
XVII. No. 79. 1997).

Dari beberapa karya di atas belum ada yang menyentuh pemikiran al-
Zamaksyari tentang famsil. Padahal al-Zamakhsyari adalah orang yang banyak
disanjung dan dikagumi karena karya beliau yang sangat fundamental, a/-
Kasysyaf dikenal sebagai karya yang dalam akan penguasaan bahasa. Bahkan
dalam literatur lain, seperti a/-Burhan fi "Ulum al-Qur’an sendiri masih mengutip
pemikiran al-Zamaksyari dalam pemaknaan zamsi/*®

Dalam literatur kitab yang notabene merupakan kitab ‘w/um al-Qur’an
sendiri tidak mencoba memberikan deskriptif yang jelas mengenai tamsil himar
(perumpamaa keledai). Dalam kitab a/-Burhan fi "Ulum al-Qur’an, Mabahis fi
‘Ulum al-Qur’an, Amsilah al-Qur’an, dan al-ltgan fi "Ulum al-Qur’an baru
sekedar menjadikan tamsil himar (perumpamaan keledai) sebagi contoh, tanpa
memberikan gambaran dan membongkar rahasia dibalik ungkapan tamsil himar
(perumpamaan keledai) tersebut. Kalaupun ada, hanya memberikan penjelasan

yang sangat singkat dan penulis menganggap bahwa penjelasan tersebut belum

%8 Lihat Badr al-Din Muhammad bin ‘Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi *Ulum al-
Qur’an. CD. al-Maktabah al-Syamilah, Global Islamic Software. Ridwana Media, jilid I11, him.
422.
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mampu membongkar rahasia di dalam zamsi/ himar (perumpamaan keledai)
tersebut.

Dalam kitab al-Amsilah fi al-Qur’an misalnya, Kitab ini menjelaskan
bahwa masal himar (perumpamaan keledai) tidak hanya berlaku bagi kaum
Yahudi semata, akan tetapi berlaku juga bagi setiap manusia yang sudah
diberikan kitab al-Qur’an, namun tidak mengamalkan isi dan tidak memelihara
hak kitab al-Qur’an tersebut.?

Adapun dalam kitab a/-Burhan fi "Ulum al-Qur’an hanya menjelaskan
bahwa perumpamaan keledai yang ada pada QS. al-Jum’ah masuk pada kategori
al-tasybih al-murakkab. Hampir sama dengan penjelasan dalam a/-Amasal fi al-
Qur’an, kitab al-Burhan fi *Ulum al-Qur’an juga hanya menyebutkan bahwa
masal ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi tanpa mencoba memberikan
penjelasan yang jelas tentang keledai.* Penjelasan yang sama dengan a/-Burhan
fi *Ulum al-Qur’an akan ditemukan dalam kitab a/-/tgan fi *Ulum al-Qur’an. **

Terkait dengan tamsi/ (perumpamaan) ini, al-Zamakhsyari memiliki
kontribusi yang signifikan dan pantas untuk diperhitungkan. Beliau mencoba
mengungkapkan dalam tafsirnya bagaimana sikap orang Arab mengenai keledai.

Di sisi lain beliau juga sangat memperhatikan aspek gramatikal bahasa yang

% |bn al-Qayyim, a/-Amsal fi al-Qur’an. CD. al-Maktabah al-Syamilah, Global Islamic
Software. Ridwana Media, jilid I, him. 26.

% Badr al-Din Muhammad bin ‘Abd Allah al-Zarkasyi, a/-Burhan fi *Ulum al-Qur’an.
CD. al-Maktabah al-Syamilah, Global Islamic Software. Ridwana Media, jilid 11, him. 422.

3 Jalal al-Din al-Suyuti, al-/tgan fi “Ulum al-Qur’an. CD. al-Maktabah al-Syamilah,
Global Islamic Software. Ridwana Media, jilid I, hIm. 277.
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digunakan dalam al-Qur’an. Oleh sebab itu diharapkan penelitian atas karya al-

Zamakhsyari mampu memberikan kontribusi yang baru.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan secara sistematis dan komprehensif merupakan salah satu
syarat terpenting dalam penulisan karya ilmiah agar dengan mudah untuk
dipahami. Di samping itu juga untuk memberikan arah yang tepat dan tidak
memperluas objek penelitian, maka dalam karya ilmiah ini akan ditulis dengan
sistematika:

BAB |. Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah yang
menyebabkan penelitian atas tafsir a/-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari atas ayat-
ayat tamsil himar (perumpamaan Kkeledai), rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Hal ini akan menjadi acuan dasar penelitian.

BAB Il. Mendeskripsikan ayat-ayat tamsi/ himar (perumpamaan keledai)
secara umum. Pada bagian pertama yaitu mendiskripsikan pengertian zamsil/
(perumpamaan) dan A/mar (keledai) dari sudut pandang etimologis maupun
terminologis. Sedang pada bagian kedua mengupas tuntas ungkapan al-Qur’an
tentang tamsil himar (perumpamaan keledai). Di samping itu juga memberikan
gambaran tafsir secara umum dari mufassir lain.

BAB Ill. Secara singkat akan mendiskripsikan biografi al-Zamakhsyari,
yang memuat tentang riwayat dan perjalanan hidup al-Zamakhsyari, karir dan

atau pengembaraan intelektual beliau baik akademik, sosial dan kegamaan, dan
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karya-karyanya yang menjadi kontribusi bagi Umat Islam. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang sejarah yang membentuk
pemikiran beliau, metode dan corak penafsiran beliau atas al-Qur’an secara
umum dan penafsiran atas ayat-ayat tentang tamsi/ himar (perumpamaan
keledai) secara khusus sehingga menjadi acuan untuk menganalisis
pandangannya mengenai famsil himar (perumpamaan keledai).

BAB IV. Mendiskripsikan dan menganalisis formulasi penafsiran al-
Zamakhsyari tentang tamsil/ himar (perumpamaan keledai). Pada bagian pertama
mengungkap penafsiran al-Zamakhsyari atas ayat-ayat ‘famsil  himar
(perumpamaan keledai) serta ayat-ayat yang diangap berkaitan dengan tema
penelitian. Selanjutnya akan dilakukan analisis atas penafsiran al-Zamakhsyari.

BAB V. Bagian penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran, yang

dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian kesimpulan ini, akan ditulis beberapa jawaban dari rumusan
masalah yang telah ditentukan dalam bab pertama. Oleh sebab itu, dari penelitian
dan pemaparan yang telah ditulis pada bab-bab sebelumnya, maka penulis
mengambil kesimpulan, yaitu:

Pertama, al-Zamakhsyari (467-538) telah mencoba melakukan penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an khususnya mengenai perumpamaan keledai sesuai dengan
konteks masyarakat Arab ketika itu yang pada dasarnya merupakan tempat
dimana al-Qur’an diturunkan. Hal ini bisa dilihat dari penafsiran beliau yang
mengutip sya’ir-sya’ir Arab. Menurut al-Zamakhsyari, perumpamaan keledai
yang membawa kitab adalah bentuk celaan dan hinaan kasar kepada orang
Yahudi. Adapun perumpamaan keledai yang lari dari singa adalah gambaran
tentang keberpalingan orang-orang kafir dari kebenaran yang dibawa oleh Nabi
Muhammad. Selain itu perumpamaan suara keledai yang dianggap sangat jelek
dan dianggap menyakitkan telinga ketika mendengar ringkikannya adalah
perumpamaan bagi orang kafir Quraisy yang suka berbangga hati dan berlaku
sombong dengan mengangkat suara.

Kedua, al-Zamakhsyari adalah seorang pengarang tafsir a/-Kasysyaf yang
ahli di bidang sastra Arab yang mencakup gramatika dan balagah, sekaligus juga

seorang tokoh Mu’tazillah yang fanatik. Al-Zamakhsyari menafsirkan al-Qur’an

104
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sesuai dengan tartib mushaf *Usmani. Tafsir a/-Kasysyaf termasuk tafsir br al-
ra’y yang banyak bergelut di bidang bahasa dan sastra dengan menggunakan
metode fahlili. Tafsir ini juga dikenal dengan tafsir yang banyak membahas dan
membela teologi Mu’tazillah. Bahkan tafsir ini bisa juga dikategorikan dengan
tafsir dogmatis karena penafsiran al-Zamakhsyari sangat kental dengan
mazhabnya dan tak jarang pula banyak melakukan pujian terhadap Mu’tazillah
serta tidak lupa melakukan celaan kepada mazhab lainnya.

Ketiga, perumpamaan yang digunakan terhadap keledai terkait dengan
sosial dan budaya Arab sendiri yang menjadikan Aimar atau keledai sebagai
perumpamaan yang jelek. Hal ini banyak ditemukan dalam sya’ir Arab.
Selanjutnya, terkait dengan sifat keledai yang dibandingkan dengan kuda dan
unta. Keledai adalah jenis hewan yang memiliki syahwat tinggi, tidak mampu
melakukan perlawanan kepada musuh yang menyerangnya. Di samping itu,
ternyata hewan ini mengeluarkan suara yang kuat dan dianggap jelek serta
menyakitkan telinga ketika mendengarnya, apalagi ketika hewan ini sedang
mengalami birahi. Selain itu, ada tiga jenis hewan yang sangat dikenal baik di
kalangan orang Arab, yaitu, kuda, unta dan keledai. Kuda dikenal sebagi hewan
yang lincah, kuat dan kencang berlari, seperti tergambarkan dalam QS: al-
Nazi’at. Unta dikenal hewan yang kuat, disebut dengan kapal atau bahtera di
tengah padang pasir. Allah mengajak manusia melalui QS. al-Gasiyah untuk
berpikir, bertadabbur tentang penciptaan unta. Oleh sebab itu tidak ada
permisalan yang lebih jelek dibanding keledai. Terakhir, terkait dengan kebiasaan

orang Arab jahiliyah pada saat itu yang suka berbangga diri dan sombong dengan
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cara menguatkan suara, setelah itu mereka memuji diri sendiri. Al-Hasan ra.
berkata bahwa orang-orang musyrik saling membanggakan diri dengan
mengangkat suara. Setelah itu, orang yang dianggap paling bagus akan diberi
hadiah keledai.

Secara alami, keledai bukanlah jenis hewan yang bodoh dan dungu.
Keledai memiliki insting yang kuat dan mudah untuk diajari dan berinteraksi
dengan lingkungannya. Dengan demikian perumpamaan keledai yang identik
dengan kebodohan dan kedunguan hanyalah ketika dikaitkan dengan perintah
membaca, menelaah, memahami serta mengamalkan isi kitab yang dibawanya.
Karena keledai tidak memiliki akal dan pikiran, maka manusia Yyang
diumpamakan dengan keledai jauh lebih bodoh, lebih dungu dan sesat ketika
tidak mau dan enggan untuk membaca, menelaah, memahami dan mengamalkan
isi kitab yang dibebankan kepada manusia, karena manusia diberi hati dan akal
pikir untuk memahami kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada manusia
melalui nabi-nabi-Nya yang mulia dan agung, mencakup ummat Nabi Musa
sampai datangnya Nabi ’lsa,ummat Nabi ’Isa sampai datangnya Nabi
Muhammad, dan seluruh ummat manusia yang hidup pada masa kenabian
Muhammad sampai saat sekarang dan yang akan datang.

Keempat, perumpamaan yang berupa konotasi negatif pada keledai tidak
pernah berdiri sendiri. Artinya perumpamaan ini selalu dikaitkan dengan sesuatu
konteks tertentu, seperti membawa kitab, lari dari singa, dan bersuara tinggi dan

jelek.
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A.Saran-saran

Setelah melewati proses pembahasan dan penelaahan serta kajian dari
sebuah karya tafsir, khususnya tafsir a/-Kasysyaf. Maka dalam upaya
pengembangan kajian dan penelitian di bidang tafsir berikutnya, ada beberapa
saran yang perlu penulis sampaikan:

Pertama, khususnya mengenai karya tafsir a/l-Kasysyaf, penulis
menyarankan untuk dikaji kembali persoalan-persoalan lain disamping tema
“tamsil himar” begitu juga penelitian yang lebih mendalam dari sudut pandang
pendekatan disiplin ilmu kontemporer saat ini. Dengan begitu, akan terlihat
kontribusi al-Zamakhsyari dalam meletakkan dasar-dasar penafsiran al-Qur’an
bagi pengembangan pemahaman terhadap al-Qur’an di masa sekarang.

Kedua, tema-tema al-Qur’an yang selalu aktual dan fleksibel dalam
merespon persoalan-persoalan kemanusiaan sering kali dipahami secara parsial
dan apriori. Untuk menjembatani hal ini, penulis menyarankan perlu kajian yang
lebih konprehensif terhadap tema-tema dan istilah dalam al-Qur’an. Dengan
begitu diharapkan akan membuka pembaharuan dalam cakrawala ilmu
pengetahuan baru yang lebih luas.

Ketiga, bagi manusia secara umum, dan umat Islam secara khusus adalah
makhluk yang diberikan amanah untuk mengemban tugas kekhalifahan di muka
bumi ini. Tentunya hal ini adalah sebuah beban yang harus dipikul dan dijalankan
sesuai dengan perintah Allah agar terlepas dari golongan orang yang masuk pada
perumpamaan keledai yang membawa kitab, perumpamaan keledai yang lari dari

singa dan perumpamaan suara keledai yang meringkik.
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LAMPIRAN

Gambar keledai-keledai di bawah ini merupakan bukti bahwa pada saat
sekarang hewan ini sudah dijadikan sebagai tfeman bermain dan bercanda
oleh manusia, seperti halnya hewan peliharaan lainnya, kucing, kuda, anjing
dan lain-lain yang diperlakuan seperti hewan manja... Seperti penjelasan
sebelumnya, bahwa keledai adalah jenis hewan yang mudah berinteraksi dan
suka bermain dengan manusia dan hewan lainnya, seperti dengan anjing.
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Tlustrasi di bawah ini menggambarkan berbagai macam jenis dan
warna keledai. Dengan demikian keledai memiliki warna coklat kemerah-
merahan, putih, abu-abu dan atau hitam maupun warna hitam dengan belang
yang bermacam-macam.
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Tlustrasi ini merupakan bukti bahwa pemanfaatan keledai sudah
dieksploitasi sejak beberapa ribu tahun yang silam.




118

Beberapa ilustrasi di bawah ini menggambarkan berbagai macam
penggunaan keledai, mulai dari media transfortasi manusia atau hanya
sekedar pengangkut berbagai macam jenis barang. Pada awalnya
pemanfaatan keledai hanya berupa media untuk mengangkut barang-barang
jualan, dan pertanian. Namun sesuai dengan perkembanagan zaman, maka
pemanfatannya juga semakin beragam. Keledai adalah jenis hewan yang
dikenal kuat untuk mengangkut barang. Hal ini seperti terlihat pada
beberapa gambar ilustrasi di bawah ini.
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